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PENDAHULUAN
Badan Penel i t ian dan Pengembangan
Kesehatan bertugas terutama untuk melakukan
penelitian dan pengembangan di bidang kesehatan
guna menunjang pelaksanaan program-program
kesehatan. Hasil penelitian dan pengembangan yang
dilakukan diharapkan bermanfaat bagi pelaksana
program.
Untuk merencanakan penelitian yang akan
dilakukan Badan litbang Kesehatan memerlukan
informasi antara lain tentang :
1. akanProgram-program apa saja yang
dilaksanakan oleh pelaksana program.
Penelitian apa saja yang telah dan sedang
dilakukan.
3. Tenaga peneliti yang dimiliki baik jumlah
maupun kualifikasinya.
Anggaran yang tersedia.
Perangkat administrasi dan peralatan/barang
yang siap dipakai.
2.
4.
5.
Mengingat banyaknya informasi yang
diperlukan maka perlu dikembangkan suatu sistem
informasi untuk Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan yang dengan itu informasi
yang diperlukan dapat dengan cepat dan tepat
tersedia sehingga perencanaan dapat dilakukan
secara lebih terarah.
SISTEM INFORMASI BADAN LITBANG
KESEHATAN
Sistem Informasi Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan adalah suatu mekanisme
yang mengatur alur informasi yang diperlukan untuk
membantu merencanakan program Badan Litbang
Kesehatan. Dalam sistem tersebut informasi tentang
program, tenaga, penelitian, anggaran serta
perangkat administrasi dan peralatan/barang
merupakan produk atau luaran dari subsistemnya.
Jadi Sistem Informasi Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan terdiri dari subsistem
informasi program, subsistem informasi ketenagaan,
subsistem informasi penelitian, subsistem informasi
anggaran serta subsistem perangkat administrasi dan
peralatan/barang.
Sebagai subsistem dari satu sistem yang
besar maka masing-masing harus berfungsi dengan
baik dan di antara masing-masing subsistem harus
terdapat keterkaitan satu sama lain yang saling
menunjang.
Secara sederhana sistem itu dapat
digambarkan demikian :
I
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Dari bagan di atas t e r l i h a t bahwa alur
dimulai dari informasi tentang program yang akan
dilaksanakan. Informasi ini kemudian digabung
dengan informasi tentang penelitian yang sudah dan
sedang dilaksanakan dapat memberikan gambaran
kira-kira penelitian apa saja yang perlu dilakukan.
Sedang Informasi tentang tenaga, anggaran serta
perangkat administrasi dan barang diperlukan untuk
menentukan dengan tepat penelitian mana yang
benar-benar harus dilakukan.
Informasi tentang program menjadi
masukan pula bagi subsistem informasi ketenagaan,
anggaran serta perangkat administrasi dan peralatan.
Dalam arti berdasarkan program yang akan
dilaksanakan tersebut Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan dapat merencanakan
pengembangan tenaga dan pengembangan kerjasama
dengan badan-badan penyandang dana agar dapat
menyediakan anggaran, tenaga (beberapa orang
dengan kualifikasi yang bagaimana) serta persiapan
administrasi dan pengadaan barang agar dapat
melaksanakan penelitian yang hasilnya dapat
menunjang program tersebut. Tetapi dalam
kenyataan kadang-kadang sulit untuk dipenuhi
sehingga tetap harus ditentukan skala prioritas
penelitian-penelitian yang akan dilakukan tersebut.
Di bawah ini akan dibahas secara lebih
terinci mas ing-mas ing subsistem.
1. Subsistem Informasi Program.
Subsistem ini mengatur alur informasi dari
pelaksana program sehingga Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan selalu mengetahui
program apa saja yang akan dilaksanakan serta
informasi apa yang dibutuhkan. Mekanisme ini
harus berjalan dengan baik sehingga Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dapat
selalu menyediakan hasil penelitian yang benar-
benar menunjang pelaksanaan program.
2. Subsistem Informasi Penelitian.
Subsistem ini mengatur alur informasi
tentang penelitian baik yang sudah maupun yang
sedang dan akan dilaksanakan. Dalam subsistem ini
dikembangkan pula kerjasama dengan lembaga-
lembaga penelitian lain sehingga alur informasi
dapat berlangsung dengan baik. Hal ini penting
artinya untuk mencegah duplikasi pelaksanaan
penelitian yang akhirnya akan menghamburkan dana
yang tersedia. Selain itu informasi tentang penelitian
yang sudah dilaksanakan mudah pula diperoleh.
Dengan demikian dapat diketahui apakah suatu
penelitian sudah menghasilkan sesuatu yang bersifat
final atau masih perlu dilanjutkan.
3. Subsistem Informasi Ketenagaan.
Subsistem ini mengatur alur informasi
tentang ketenagaan baik itu tenaga peneliti maupun
tenaga penunjang. Informasi ini mencakup jumlah,
kualifikasi, jenjang karier, kebutuhan pendidikan
lanjutan dan Iain-lain. Informasi ini perlu agar
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
selalu siap dengan tenaga baik jumlah maupun
kualifikasinya untuk melaksanakan penelitian yang
bermutu sehingga hasilnya dapat.dipergunakan oleh
pelaksana program.
4. Subsistem Informasi Anggaran.
Subsistem ini mengatur alur informasi
tentang anggaran baik itu jumlahnya maupun sumber
dari mana anggaran tersebut diperoleh. Dalam hal
ini perlu dibina kerjasama yang baik dengan
penyandang dana internasional yang dapat
menyediakan dana yang jumlahnya relatif besar
sedang pelaksanaannya luwes (fleksibel). Ini penting
untuk menampung kebutuhan penelitian yang
kadang-kadang hasilnya diperlukan segera.
5. Subsistem Perangkat Administrasi dan Informasi
Barang.
Semua kegiatan akan berjalan dengan baik
bila ditunjang dengan sistem administrasi dan
pengaturan barang yang baik pula. Subsistem ini
berfungsi menyelenggarakan administrasi dan
mengatur alur informasi tentang barang yang siap
dipakai yang akan ikut menentukan pula skala
prioritas penelitian.
PERANAN KOMPUTER
Dewasa ini komputer sudah memasuki
sebagian besar dari kegiatan manusia . Hal ini
disebabkan peranan komputer sangat besar dalam
membantu meringankan beban manusia terutama
dalam melakukan tugas-tugas yang membutuhkan
kecepatan dan ketelitian tinggi serta sering harus
dilakukan secara berulang-ulang. Manusia yang
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mudah dihinggapi kelelahan dan kebosanan mudah
sekali membuat kesalahan untuk hal-hal yang
bersifat rutin.
Dalam pengembangan suatu sistem
informasi peranan komputer sangat besar karena
senngkali informasi yang diperlukan dihasilkan dan
pengolahan data yang besar. Proses ini sangat
memakan waktu bila dikerjakan oleh manusia.
Selain itu penyajian informasi oleh komputer lebih
akurat sifatnya sehingga dapat benar-benar
menun jang pengambilan keputusan. Untuk
pengambilan keputusan yang dilakukan secara
serentak dalam waktu yang bersamaan, dapat
digunakan teknologi jaringan informasi.
PENUTUP
Demikianlah telah dibahas sekilas tentang
pentingnya dikembangkan suatu sistem bagi Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan agar
peranannya semakin mantap dalam menunjang
pelaksanaan program Departemen Kesehatan.
(SCkilaS dan halaman 3)
lain, lembaga non departemen, perguruan tinggi
negeri maupun swasta, serta lembaga lain
yang bergerak dalam bidang gizi dan pangan, baik
pada tingkat nasional, regional, maupun inter-
nasional.
PEMASYARAKATAN HASIL PENELITIAN
Hasil-hasil penelitian dimasyarakatkan
melalui Penelitian Gizi dan Makanan (terbitan
berseri Puslitbang Gizi), majalah ilmiah terbitan
dalam maupun luar negeri, dan per temuan-
pertemuan ilmiah baik di tingkat nasional, regional,
maupun internasional.
PERANAN DALAM PENDIDIKAN
«
Disamping sebagai peneliti, tenaga pada
Puslitbang Gizi juga menyampaikan ceramah
melalui organisasi masyarakat, memberikan kuliah
ilmu gizi, ilinu dan teknologi pangan di perguruan
tinggi. Sarana laboratorium juga digunakan oleh
siswa sekolah kejuruan tertentu, dan mahasiswa
untuk keperluan praktek kerja lapangan dan
penelitian.
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Lembaga ini juga merupakan "WHO
Collaborating Centre in Vitamin A Deficiency and
Nutritional Anemia ", serta tempat peneli t ian
(terapan) dan pelatihan pembuatan tempe serta
fermentasi kacang-kacangan. Kegiatan yang disebut
terakhir disponsori oleh United Nation University
(UNU). Selama tahun 1986 telah berlangsung
masing-masing satu kali : (a) Applied Research and
Training Course on Tempeh, dan (b) The Prevention
and Control of Vitamin A Deficiency and Xeroph-
thalmia, dengan peserta berasal dari kawasan Asia
dan Afrika.
SARANA TEMU ILMIAH DAN PONDOKAN
Di Kompleks Puslitbang Gizi tersedia
sarana untuk keperluan rapat, kursus, pelatihan, dan
sejenisnya dengan kapasitas 30 tempat tidur.
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